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Abstrak: Pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh 
setiap siswa, karena dapat mendorong siswa untuk merespon pertanyaan, terampil memilih 

dan mengidentifikasi konsep relevan  yang akan digunakan, merumuskan rencana 

penyelesaian, dan menyusun keterampilan yang sudah dimiliki sebelumnya untuk 

menyelesaikan masalah. Pada saat siswa memecahkan masalah, siswa tidak hanya dilatih 
dengan memberikan latihan soal tapi perlu diimbangi dengan Self-efficacy. Maka tujuan 

penelitian adalah untuk mengetahui adakah Pegaruh self efficacy terhadap kemampuan 

pemecahan masalah geometri. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian 
dilakukan pada salah satu Sekolah Menengah Pertama di wilayah kabupaten Jombang, 

yaitu SMP swadaya kesamben. Sampel penelitian ini ialah siswa kelas VII dengan jumlah 

siswa 19. Data yang telah didapatkan di analisis secara kuantitatif dengan menggunakan 

analisis regresi linier sederhana. Teknik analisis data akan dilakukan dengan menggunakan 
bantuan software IBM SPSS 20. Adapun hipotesis statistik regresi linear. Berdasarkan 

analisis data dengan menggunakan program SPPS 20.0 nilai sig 0,000 < α, maka tolak 𝐻0. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh  self efficacy  terhadap kemampuan 
pemecahan masalah geometri. 
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PENDAHULUAN  

Pada kehidupan hari-hari, matematika 

selalu digunakan baik itu di dunia pendidikan 

maupun di kehidupan perekonomian. Maka 

tidak salah jika, matematika dikatakan 

pelajaran yang sangat penting, sehingga setiap 

orang harus mempelajari matematika. 

Pembelajaran matematika merupakan 

proses terwujudnya capaian pembelajaran 

yang telah ditetapkan, agar capaian 

pembelajaran tersebut terwujud secara 

maksimal maka perlu diterapkan manajemen 

pembelajaran matematika yang tepat (Malika, 

dkk., 2022). Manajemen yang tepat dimulai  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

dari menentukan tujuan pembelajaran 

matematika yang tepat. Ada berbagai tujuan 

pembelajaran matematika, salah satunya 

adalah kemampuan pemecahan masalah. Hal 

ini, sesuai dengan Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 

tentang Standar Isi tujuan pembelajaran 

matematika yaitu siswa memiliki kemampuan 

memecahkan masalah yang meliputi 

kemampuan memahami masalah, merancang 

model matematika, menyelesaikan model, dan 

menafsirkan solusi yang diperoleh (Paridjo & 

Waluya, 2017).  

Pemecahan masalah merupakan 

kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh 
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setiap siswa, karena dapat mendorong siswa 

untuk merespon pertanyaan, terampil memilih 

dan mengidentifikasi konsep relevan  yang 

akan digunakan, merumuskan rencana 

penyelesaian, dan menyusun keterampilan 

yang sudah dimiliki sebelumnya untuk 

menyelesaikan masalah tersebut (Sumartini, 

2016; Hardianto, dkk., 2016; Ariestyan, dkk, 

2016). Sehingga, siswa yang terampil dalam 

memecahkan masalah maka kelak dapat 

menghadapi masalah baik dari di lingkungan 

pendidikan ataupun di masyarakat maupun 

teknologi (Badjiser, dkk. 2019; Ernawati, & 

Sutiarso.2020; Sari ,dkk. 2019 ; Rohmah& 

Sutiarso. 2018; Zahroh, dkk. 2018; Anggalia. 

2020).  

Selain itu, dengan kemampuan 

pemecahan masalah siswa dapat menemukan 

konsep matematika yang dipelajari dan 

memahami penggunaan konsep tersebut dalam 

menyelesaikan masalah matematika (Ernawati, 

& Sutiarso. 2020; Wahyuningtyas.2020). 

Kemampuan pemecahan masalah 

memungkinkan siswa untuk dapat 

memecahkan masalah sehari-hari, belajar 

tentang ilmu rasional, terampil dalam 

mengaplikasikan matematika, dan memiliki 

kepercayaan diri dalam menyelesaikan masalah 

matematika (Suryani. 2020; Zulfitri. 2019). 

Adapun yang dimaksud dengan 

pemecahan masalah adalah suatu proses yang 

dilakukan untuk menemukan sebuah 

kombinasi dari beberapa aturan atau cara yang 

kemudian dapat diterapkan dengan tujuan 

untuk menyelesaikan suatu permasalahan. 

Pada saat siswa memecahkan masalah, siswa 

tidak hanya dilatih dengan memberikan latihan 

soal tapi perlu diimbangi dengan Self-efficacy 

(Jatisunda. 2017). 

Self-efficacy adalah keyakinan diri 

siswa yang merupakan dimensi penting dalam 

proses pemecahan masalah matematika 

(Subaidi. 2016). Self efficacy merupakan 

keyakinan diri seorang terhadap 

kemampuannya dalam melakukan suatu tugas 

(Fauziana. 2022).  

Dengan Self efficacy, siswa percaya 

bahwa dia bisa menyelesaiakan masalah atau 

soal serta dapat mengukur sejauhmana 

kemampuan diri sendiri akan memahami, 

menalar, menganalisis dan mengerjakan suatu 

soal atau masalah. Istilah self efficacy 

melukiskan prilaku yang disertai dengan 

kedisiplinan dan upaya melakukan tindakan 

yang lebih bijak dan cerdas. Self-efficacy 

adalah pandangan seseorang terhadap 

kemampuan dirinya dalam mengatur dan 

menentukan suatu pekerjaan. Maka dapat 

disimpulkan self-efficacy adalah kepercayaan 

diri seseorang terhadap kemampuannya 

terhadap apa yang diusahakan. Indikator yang 

digunakan untuk variabel self-efficacy ialah 

(Bandura 1997) (1) Level (tingkat kesulitan 

tugas) (2) Strength (kekuatan) (3) Generality.  

Pada penelitian ini meneliti Self-efficacy 

dan pemecahan masalah di SMP swadaya 

kesamben di kelas VII, fokus pada materi yaitu 

geometri. Geometri merupakan salah satu 
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aspek yang penting untuk dipelajari siswa 

dalam rangka dapat mengembangkan logika 

berpikir dan intuisi keruangan yang berguna 

dalam pemecahan masalah yang banyak terkait 

dengan kehidupan sehari-hari. Akibatnya, 

dalam menyelesaikan masalah geometri 

membutuhkan kemampuan pemecahan 

masalah. Kemampuan pemecahan masalah 

siswa tidak cukup dilatih dengan memberikan 

latihan soal saja namun perlu diimbangi dengan 

rasa percaya diri (Self-efficacy) dalam 

pemecahan masalah. Maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui adakah Pegaruh self 

efficacy terhadap kemampuan pemecahan 

masalah geometri. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Instrumen yang digunakan angket 

dan tes. Angket untuk mengetahui self 

effiecacy dan tes untuk mengetahui kemampua 

pemecahan masalah. Penelitian dilakukan pada 

salah satu Sekolah Menengah Pertama di 

wilayah kabupaten Jombang, yaitu SMP 

swadaya kesamben. Sampel penelitian ini ialah 

siswa kelas VII dengan jumlah siswa 19. Laki-

laki sebanyak 11 orang dan perempuan 

sebanyak 8 orang. 

Waktu penelitian adalah di akhir 

pembelajaran. Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini terdapat dua variable, yakni 

variabel bebas dan variable terikat. Dimana 

variable bebasnya ialah self-efficacy dan 

variable terikatnya ialah kemampuan 

pemecahan masalah geometri.  

Data yang telah didapatkan di analisis 

secara kuantitatif dengan menggunakan analisis 

regresi linier sederhana. Teknik analisis data 

akan dilakukan dengan menggunakan bantuan 

software IBM SPSS 20. Adapun hipotesis 

statistik regresi linear. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Hasil angket self effiecacy, tes kempuan dari 19 

siswa, sebagai berikut; 

No 

Urut 

Skor 

Angket 

Indikator kemampuan 

Pemecahan Masalah 

1 56 4 

2 53 4 

3 55 3 

4 57 4 

5 53 3 

6 45 2 

7 55 3 

8 58 4 

9 57 4 

10 56 4 

11 48 2 

12 50 3 

13 58 4 

14 58 4 

15 58 2 

16 49 3 
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17 50 3 

18 52 4 

19 57 3 

 

Setelah data hasil penelitian terkumpul, 

langkah selanjutnya adalah menganalisis data 

tersebut untuk dijadikan dasar dalam 

pengambilan keputusan.  

 

1) Uji Normal dan liniear 

Hasil perhitungan uji normalitas data. 

 

Hasil program SPSS 20.0 diperoleh nilai 

sig = 0,810  . Karena nilai sig ≥ α (0,05), maka 

H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

nilai residual berdistribusi normal dan liniear.  

2) Uji Hipotesis 

Uji Hipotesis pada penelitian ini 

menggunakan uji regresi sederhana.  Hasil 

pengujian hipotesis dengan bantuan 

program SPSS 20.0 diperoleh nilai sig = 

0,000. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

sig < α (0,05), maka H0 ditolak, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh  

self efficacy  terhadap kemampuan 

pemecahan masalah geometri. Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian beberapa 

ahli yang menyatakan Self-efficacy 

memiliki hubungan yang kuat dan 

berpengaruh terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa (Septhiani. 

2022; Subaidi. 2016; Khotimah. 2020). 

Sedangkan pengaruh Self-efficacy terhadap 

kemampuan pemecahan masalah geometri 

adalah sebesar 76,5%. 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan analisis data dengan 

menggunakan program SPPS 20.0 nilai sig 

0,000 < α, maka tolak 𝐻0. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh  self efficacy  

terhadap kemampuan pemecahan masalah 

geometri.. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, ada beberapa saran yang dapat 

diberikan oleh peneliti, yaitu Keyakinanan diri 

(selfefficacy) yang baik memberikan dampak 

pada kemampuan pemecahan masalah 

matematis yang baik pula dalam proses 

pembelajaran, oleh sebab itu selfefficacy 

penting di perhatikan baik dari guru maupun 

siswa 
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